BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan Pembangunann Jembatan di Kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan. Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat, akan
melakukan Kegiatan Pembangunan Jembatan Gantung. Salah satu kegiatan
Pembangunan Jembatan tersebut adalah Kegiatan Pembangunan Jembatan Gantung
Apuai, yang diharapkan dengan Pembangunan Jembatan ini bisa memberikan
manfaat untuk warga sckitar, serta semakin meningkatnya aktifitas ckonomi dan
pariwisata masyarakat. Lokasi Jembatan Gantung Apuai tersebut berada di desa
Rantau balai kecamatan Aranio kabupaten banjar, yang* nantinya akan
menghubungkan beberapa desa diseberang sungai diantaranya desa Apuai, desa
Artain, desa Banua Riam juga banyak tempat tempat wisata yang nantinya akan

mudah diakses apabila jembatan ini selesai dikerjakan.

Pada kenyataannya pelaksanaan proyek konstruksi selalu mengalami kendala yang
mengakibatkan keterlambatan dalam proses pengerjaan nya, sehingga waktu
penyelesaian tidak sesuai dengan yang telah ditetapkan, Keterlambatan akan
menyebabkan kerugian bagi pihak-pihak terkait terutama pemilik proyek dan
kontraktor, karena umumnya disertai konflik, tuntutan waktu dan biaya, serta

penyimpangan kualitas penyelesaian proyek.

Keberhasilan suatu proyek konstruksi dapat diukur dari dua hal yaitu keuntungan
yang didapat serta Kketepatan waktu penyelesaian. Semakin cepat proyek
pembangunan selesai semakin cepat juga para calon pembeli atau owner
menggunakan bangunannya dan semakin cepat pula pengembang mendapatkan
keuntungan. Lain halnya jika terjadi suatu keterlambatan, keterlambatan tersebut

dapat menjadi kendala bagi pembangunan dan dapat disebabkan oleh beberapa faktor.




Keterlambatan proyek konstruksi berarti bertambahnya waktu pelaksanaan

penyelesaian yang telah direncanakan dan tercantum dalam dokumen kontrak.

Faktor-faktor yang potensial untuk mempengaruhi keterlambatan waktu pelaksanaan
konstruksi yaitu tenaga kerja, bahan, peralatan, karakteristik tempat, manajerial,
keuangan, dan faktor—faktor lainnya (Andi dkk, 2003). Hasil penelitian yang
dilakukan Adhiputra (2017) didapat faktor dominan keterlambatan proyek yaitu
sulitnya pembebasan lahan yang merupakan faktor utama, terjadi sengketa lahan,

keamanan kerja di lapangan yang kurang terjamin, dan kurangnya jumlah tenaga
kerja di lapangan.

Proyek jembatan gantung desa Apuai Kabupaten Banjar yang memiliki panjang
Jembatan bentang utama adalah struktur jembatan gantung dengan bentang 80 meter,
Oprit Awal 25 meter dan Oprit Akhir 25 meter 140 ini dijadwalkan harus selesai
dalam kurun waktu pelaksanaan 210 hari kalender dan waktu pemeliharaan 365 Hari

Kalender dengan nilai kontrak sebesar Rp. 3.781.925.000,- (Termasuk PPN).

Di proyek jembatan gantung desa Apuai ini ada terindikasi keterlambatan 15% dalam
waktu pelaksanaan nya, dengan faktor utama yaitu akses ke lokasi proyek yang sulit,
sehingga mengakibatkan keterlambatan nya mobilisasi alat dan material ke proyek
jembatan gantung di desa Apuai ini, adapun langkah yang diambil dalam mengatasi

keterlambatan ini yaitu dengan menambah unit untuk mobilisasi alat dan material ke

proyek tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana menganalisa faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan

waktu pada Proyek Pembangunan Jembatan Gantung Di desa Apuai?

2. Apa saja faktor - faktor yang menjadi penyebab keterlambatan pada Proyek
Pembangunan Jembatan Gantung Didesa Apuai?




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu sebagai berikut :

1. Untuk menganalisa faktor yang paling berpengaruh terhadap keterlambatan
waktu pada proyek Pembangunan Jembatan Gantung Didesa Apuai.

2. Untuk menghitung tingkatan faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan
waktu pada proyek Pembangunan Jembatan Gantung Didesa Apuai.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian yaitu penelitian hanya menyajikan tentang masalah internal
faktor-faktor penyebab keterlambatan waktu pada proyek Pembangunan Jembatan
Gantung Didesa Apuai, berdasarkan time schedule dan jawaban responden yang
disebar kepada kontraktor CV. ALLISA KONSTRUKSI dan pihak yang terlibat

langsung pada pelaksanaan proyek tersebut.

1.5 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Apuai Kecamatan Aranio, Kabupaten Banjar,

Provinsi Kalimantan Selatan.




PENANGANAN JEMBATAN GANTUNG APUAI

PETA LOKASI PROYEK

gambar 1. | lokasi penelitian

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis, empat faktor utama penyebab keterlambatan kerja pada proyek
jembatan didesa Apuai kabupaten Banjar, diperoleh ranking tiap faktor nya scbagai
barikut:

1. Keterlambatan dalam pembuatan bahan bangunan khusus menempati posisi

ranking 1 dengan mean 3,95
2. Akses ke lokasi proyek sulit menempati posisi ranking 2 dengan mean 3,85

3. Keterlambatan pengiriman material ke lokasi proyek. Menempati posisi

ranking ke 3 dengan mean 3,85

4. Dan diposisi ranking ke 4 adalah Keterlambatan dalam mobilisasi alat-alat

proyek ke lokasi proyek dengan mean 3,75
Dalam empat faktor diatas, semua sangat berhubungan erat dan sudah di

indikasikan dilatar belakang bahwa yang menjadi faktor utama keterlambatan yaitu

mobilisasi alat dan material ke lokasi proyek yang disebabkan akses jalan ke lokasi

proyek yang sulit.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan untuk mengantisipasi keterlambatan
pelaksanaan pekerjaan proyek jembatan di desa Apuai kabupaten Banjar

berdasarkan hasil penilitian sebagai berikut ini:
1. Dibutuhkannya pengalaman yang berkualitas dan perencanaa, baik itu dari
pihak konsultan dan kontraktor, agar proses pekerjaan proyek yang telah

direncanakan dari awal dapat berjalan dengan baik seperti yang telah

direncanakan dan dijadwalkan.




2. Perusahaan kontraktor sebaiknya menyediakan tenaga kerja, peralatan dan
bahan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan konstruksi yang akan
dilaksanakan dan mengantisipasi hal-hal yang mungkin akan menyebabkan

keterlambatan, sehingga keterlambatan proyek dapat diantisipasi.
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